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Abstrak 

Explanatory research yang dilakukan pada BRI Corporate University ini bertujuan untuk mengatahui dan 

melakukan pengujian serta menganalisis pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai 

yang dimediasi oleh beberapa variabel yakni variabel kepuasan kerja dan variabel komitmen 

organisasional. Penelitian ini masuk pada jenis explanatory reasearch dengan teknik sample jenuh, jumlah 

sampel adalah sebanyak 104 orang pegawai Kantor BRI Corporate University Ragunan. Adapun untuk 

mendapatkan data pada penelitian di BRI Corpu Ragunan instrument yang digunakan yakni dengan 

melakukan penyebaran kuesioner pada karyawan BRI Corporate University Ragunan sedangkan untuk 

analisis data dan hasil interpretasi data peneliti menggunakan SPSS 25. Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang telah dianalisis menunjukan bahwa variabel kepemimpinan transaksional memliki pengaruh yang 

signifikan terhadap komitmen organisasional dengan nilai koefisien sebesar 0,722 dan nilai signifikansinya 

yang dihasilkan sebesar 0,000. Pengaruh variabel kepemimpinan transaksional terhadap variabel 

kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisiennya sebsar 0,997 dengan 

nilai signifikasin 0,000<0,050. Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai dengan 

nilai koefisien 0,13 dengan nilai signifikansi 0,04<0,050 berpengaruh positif dan signifikan.  Sedangkan 

untuk pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisiennya 1,02 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,050 berarti memiliki pengaruh positif dan signifikan. Begitu juga dengan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,028 < 

0,050. Untuk pengaruh tidak langsung melalui veriabel intervening (H6) pengaruh kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai dengan komitmen organisasional sebagai mediasi dan (H7) 

pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebgai mediasi. 

Kedua hipotesis memliki pengaruh signifikan dengan nilai thitungnya 8,401> ttabel dan 3,957>ttabelnya. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transaksional, Karir, Komitmen Organisasional , Kepuasan Kerja, Kinerja 
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Abstract 

Explanatory research carried out at BRI Corporate University aims to find out test and analyze the influence 

of transactional leadership on employee performance which is mediated by several variables, namely job 

satisfaction variables and organizational commitment variables. This research is an explanatory research 

type with a saturated sample technique, the number of samples is 104 employees of the BRI Corporate 

University Ragunan Office. Meanwhile, to obtain data for research at BRI Corpu Ragunan, the instrument 

used was distributing questionnaires to BRI Corporate University Ragunan employees, while for data 

analysis and data interpretation results, researchers used SPSS 25. Based on hypothesis testing that has 

been analyzed, it shows that the transactional leadership variable has an influence. which is significant for 

organizational commitment with a coefficient value of 0.722 and a resulting significance value of 0.000. 

The influence of the transactional leadership variable on the job satisfaction variable also has a positive 

and significant effect with a coefficient value of 0.997 with a significance value of 0.000<0.050. The 

influence of transactional leadership on employee performance with a coefficient value of 0.13 with a 

significance value of 0.04<0.050 has a positive and significant effect. Meanwhile, the influence of 

organizational commitment on employee performance with a coefficient value of 1.02 and a significance 

value of 0.000 <0.050 means it has a positive and significant influence. Likewise, job satisfaction on 

employee performance has a significant influence with a significance value of 0.028 <0.050. For indirect 

influence through intervening variables (H6) the influence of transactional leadership on employee 

performance with organizational commitment as mediation and (H7) the influence of transactional 

leadership on employee performance with job satisfaction as mediation. Both hypotheses have a 

significant influence with a t value of 8.401> t table and 3.957> t table. 

Keywords: Transactional Leadership, Career, Organizational Commitment, Job Satisfaction, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Tenaga kerja adalah kekuatan penggerak semua kegiatan perusahaan. Mengingat 

pentingnya peran tenaga kerja dalam sebuah lembaga, maka tidak dapat disangkal bahwa 

tenaga kerja adalah aset paling berharga yang memiliki dampak langsung terhadap 

kemakmuran lembaga tersebut. Karyawan merupakan aset kunci dalam sebuah organisasi, 

baik itu berstatus sebagai lembaga pemerintah maupun swasta. Pegawai adalah elemen 

kunci dalam struktur sebuah entitas karena prestasi entitas dalam meraih tujuannya 

tergantung pada kinerja pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab mereka di 

dalamnya, sesuai dengan Kasmir (2016:2)). 

Organisasi diharapkan untuk mengelola sumber daya manusia dengan efektif guna 

memajukan dirinya, karena kesuksesan dalam operasi organisasi sangat tergantung pada 

pencapaian kinerja yang baik oleh karyawan. Kinerja adalah hasil dari suatu kualitas dari 

jumlah pekerjaan yang telah dilakukannya sesuai dengan tanggungjawabnya 

(Mangkunegara, 2014).  
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Keberadaan pegawai berkualitas, terutama di sebuah instansi perbankan, memiliki 

dampak signifikan terhadap kinerjanya. Peningkatan mutu pegawai menjadi hal yang krusial 

bagi BRI Corporate University Ragunan agar dapat meningkatkan kinerja pegawai mereka. 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada pegawai di BRI Corporate University 

yang belum ditempatkan sesuai dengan bidang keahliannya sehingga ketidak sesuaian ini 

membutuhkan karyawan yang memiliki keahlian pada bidangnya masing-masing atau 

memang ahlinya, hal ini bisa saja karena kurangnya pengetahuan dan motivasi belajar dari 

pegawai terkait. Akibatnya, kinerja menjadi tidak optimal, dan masih terdapat pegawai yang 

tidak menjalankan tugasnya dengan profesional dan sesuai dengan standar yang berlaku.  

Adanya penurunan kinerja karyawan bisa menjadi penyebab utama. Kesulitan 

mencapai target daya serap anggaran menjadi permasalahan yang krusial yang memerlukan 

kajian dan penelitian mendalam, tentunya permasalahan ini akan berdampak negatif baik 

pada pegawai maupun organisasi. Kepemimpinan memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan kemajuan sebuah organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan untuk 

mengarahkan dan memotivasi karyawan agar menjadi lebih produktif. Saat ini, BRI Corporae 

University Ragunan masih menerapkan kepemimpinan transaksional yang diterapkan pada 

bawahannya. Menurut Bass (2015), kepemimpinan transaksional mengacu pada gaya atau 

pola kepemimpinan dimana seorang pemimpin mengarahkan pengikutnya menuju tujuan 

yang telah ditetapkan secara jelas, sambal menekankan peran dan tanggungjawab yang 

diharapkan. 

Gaya kepemimpinan transaksional atau yang biasa disebut juga dengan istilah 

kepemimpinan manajerial, dimana pemimpin lebih menitikberatkan pengawasan, kinerja 

organisasi sebagaimana perannya sebagai seorang pemimpin. Dalam gaya kepemimpinan 

ini, pemimpin mendorong kepatuhan dari pengikutnya melalui penggunaan reward dan 

punishment.  

Di BRI Corporate University Ragunan, seringnya pergantian pemimpin dalam satu 

periode menyebabkan banyak pegawai merasa tidak puas karena kurangnya perhatian dan 

pengawasan dari pemimpin terhadap pelaksanaan tugas-tugas oleh bawahannya. Masalah 

semacam ini terus berlanjut di BRI Corporate University Ragunan dan menjadi suatu hal 

perlu diperhatikan secara serius oleh pihak terkait. 

Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasional juga 

merupakan faktor penting, karena dalam menjaga komitmen organisasional, peran seorang 

pemimpin yang mampu memimpin dengan efektif sangat krusial untuk membantu 

organisasi menghadapi tantangan masa depan yang tidak pasti. Karyawan yang 

menunjukan tingkat komitmen organisasional yang tinggi umumya menunjukan stabilitas 
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dan produktivitas yang lebih tinggi, yang pada akhirya memberikan keuntungan bagi 

organisasi, dengan demikian komitmen organisasional menunjukan hubungan emosional 

antara pegawai dan organisasi yang timbul dari keyakinan, dorongan untuk mencapai 

tujuan, keinginan dan tetap menjadi bagian dari suatu organisasi, Greenberg & Baron (2018). 

Untuk menumbuhkan kepedulian terhadap kelangsungan organisasi dimasa yang 

akan datang tentunya diperlukan komitmen bersama terhadap organisasi. Di BRI Corporate 

University Ragunan, selain seringnya pergantian pemimpin dalam satu periode, masalah-

masalah muncul karena karyawan merasa kurang mendapat perhatian dari instansi. Hal ini 

terjadi karena saran atau ide-ide yang diajukan oleh karyawan tidak diperhatikan dengan 

baik, sehingga karyawan merasa tidak berkontribusi pada kemajuan instansi. Oleh karena 

itu, penting sekali untuk memperhatikan karyawan dengan melakukan intensitas komunikasi 

yang lebih antara karyawan dan atasan, sehingga masalah-masalah terkait pekerjaan dapat 

diselesaikan secara efektif dengan demikian karyawan akan merasa dianggap, dihargai akan 

keberadaannya sehingga mampu berkomitmen, percaya dan yakin akan tujuan perusahaan.  

Dalam kondisi pekerjaan kepuasan kerja melibatkan kesenangan professional yang 

diperoleh dari kinerja, penempatan, perlakukan, kondisi peralatan dan lingkungan kerja yang 

positif, sebaliknya kepuasan non-kerja merupakan kepuasan yang dialami karyawan diluar 

aspek pekerjaannya. 

Tolak ukur dari kepuasan kerja yang tinggi yang dihasilkan karyawan berkaitan pada 

peningkatan kinerja karyawan di tempat kerja. Kepuasan kerja yang didapat seorang 

karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang tinggi atau sebaliknya, sedangkan 

kinerja yang produktif dapat memperkuat adanya kepuasan kerja seorang karyawan. Di BRI 

Corporeta University Ragunan, seringnya pergantian pemimpin dalam satu periode telah 

menyebabkan ketidakpuasan di antara banyak pegawai.  

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan serta permasalahan yang dialami 

oleh penelitian sebelumnya, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian baru judul "Studi 

Kepemimpan Transaksional dan Pengambangan Karir Yang Berdampak Pada Kinerja 

Pegawai Yang Dimediasi Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional Pada BRI Corporate 

University Ragunan". 

 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan awal penelitian ini untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

variabel independent dan variabel dependennya maka penelitian termasuk penelitian 

kausal, dengan menggunakan angket atau kuesioner dalam instrument pengumpulan 

datanya, Adapun proses analisis data dari jumlah sampel yang digunakan sebanyak 104 
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responden, dimana seluruh responden merupakan karyawan atau pegawai dari BRI 

Corporate University Ragunan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.  Metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian eksplorasi dengan maksud untuk 

menemukan informasi nengenai masalah pada variabel yang digunakan oleh peneliti yang 

belum didipahami sepenuhnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Jika mengacu pada hasil pengujian SPSS 25, terhadap hasil uji validitas nilai dari 

masing-instrument untuk masing-masing indikator dari variabel untuk Variabel 

Kepemimpinan Transaksional (X1) nilai item corelation rata-rata dari ke 6 indikator >0,05 dan 

untuk variabel Komitmen  Organisasional (X2) nilai item corelation rata-rata dari ke 9 

indikator >0,05, dan untuk variabel kepuasan kerja (X3) nilai item corelation rata-rata dari ke 

7 indikator >0,05, serta untuk variabel  (Y) Kinerja Pegawai nilai item corelation rata-rata dari 

ke 8 indikator >0,05. Maka berdasarkan hasil pengujian Uji validitas nilai item-correlation 

semua instrumen >0,05, maka dari seluruh instrument memenuhi uji validitas. 

 

Uji Reabilitas 

Tabel 1. Data Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepemimpinan Transaksional (Variabel 

X1) 

0,772 Reliabelitas 

Komitmen Organisasional (Variabel X2) 0,844 Reliabelitas 

Kepuasan Kerja (Variabel X3) 0,791 Reliabelitas 

Kinerja Pegawai (Variabel Y) 0,818 Reliabelitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 

 

Nilai cronbach’s alfa yang dihasilkan dari analisis data yang dimuat pada tabel 1. 

menunjukan nilai Cronbach’s Alpha >0,6 dengan demikian data yang digunakan dari hasil 

kuesioner menunjukan bahwa seluruh item pengukuran sudah memenuhuhi uji reabilitas 

sehingga dari data tersebut dapat dilanjutkan untuk analisis selanjutnya. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel. 2. Data Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.52100504 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.037 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

                                Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 

 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 yang dihasilkan dari analisis uji asumsi klasik 

normalitas dimana nilai 0,200>0,05 (tabel 2) dengan demikian data penelitian yang diambil 

dari instrument melalui kuesioner yang disebarkan pada seluruh sudah terdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji Heterokedastisitas 

Nama Variabel  Signifikansi 

Kepemimpinan Transaksional (Variabel X1) 0,378 

Komitmen Organisasional (Variabel X2) 0,388 

Kepuasan Kerja (Variabel X3) 0,246 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2024 

 

Nilai yang didapatkan dari proses analisis data dengan menggunakan instumen SPSS 

25 untuk nilai signifikansinya masing-masing variabel diperoleh >0,05, (tabel 3) maka 

berdasarkan dari data tersebut bahwa tidak ada faktor yang mengakibatkan pada regresi 

linier sederhana tidak efisien dan akurat atau terbebas gejala heterokedastisitas. 
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Path Analysis (Analisis Jalur) 

Tabel 4. Data Hasil Uji Path Analisis Jalur 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,964 2,777  2,508 ,014 

X1 1,163 ,111 ,722 10,499 ,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer, 2024 

 

Dari hasil analisis pada data diatas, terlihat bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

kepemimpinan transaksional dan komitmen organisasional. Ini menyiratkan bahwa semakin 

efektif kepemimpinan transaksional, semakin tinggi tingkat komitmen organisasional yang 

dimiliki oleh pegawai. Berdasarkan pada data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa H1, 

diterima. 

Tabel 5. Data Hasil Uji Path Analisis Jalur 3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,548 ,622  ,882 ,380 

X1 1,139 ,025 ,977 45,930 ,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer, 2024 

 

Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja. Dengan demikian, semakin efektif 

kepemimpinan transaksional, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dimiliki oleh pegawai. 

Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa H2 diterima. 
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Tabel 6. Uji Path Analisis Jalur 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,434 ,458  ,949 ,345 

X1 ,189 ,091 ,133 2,085 ,040 

X2 ,905 ,020 1,024 45,593 ,000 

X3 -,197 ,089 -,161 -2,219 ,029 

Sumber: Hasil Pengolahan Data primer, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan transaksional dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, semakin 

efektif kepemimpinan transaksional, semakin tinggi tingkat kinerja pegawai. Dengan 

demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa H3, yaitu "Kepemimpinan 

transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai," dapat diterima. 

Berdasarkan hasil uji untuk H4, nilai koefisien sebesar 1,024 dengan nilai signifikansi 

0,000, mengindikasikan bahwa H4 diterima. Sementara itu, untuk H5, nilai koefisien -0,161 

menunjukkan hubungan negatif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,029. Ini 

mengimplikasikan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, di mana peningkatan kepuasan kerja dapat menyebabkan penurunan kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 

Untuk H6, analisis menunjukkan bahwa komitmen kepemimpinan transaksional 

terhadap kinerja pegawai, dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi, 

memiliki nilai thitung sebesar 8,401, yang melebihi nilai kritis 1,991. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H6 diterima. Sedangkan untuk H7, ditemukan bahwa pengaruh 

kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai BRI Corporate University Ragunan, 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, memiliki nilai thitung sebesar 3,957, yang 

juga melebihi nilai kritis 1,991. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 7 (H7) 

juga diterima. 

 

Pembasan 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Komitmen Organisasional 

Hasil pengujian menunjukkan koefisien kepemimpinan transaksional terhadap 

komitmen organisasional sebesar 0,722, menunjukkan hubungan positif. Selain itu, nilai 
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signifikansinya adalah 0,000, yang lebih rendah dari 0,05. Dengan demikian, kesimpulannya 

adalah H1 diterima. Ini berarti bahwa semakin efektif kepemimpinan transaksional, semakin 

tinggi tingkat komitmen organisasional yang dimiliki oleh pegawai. 

Kepemimpinan transaksional juga dapat mempengaruhi komitmen organisasional, 

karena dalam memelihara komitmen organisasional peran seorang pemimpinan yang 

mampu memimpin secara efektif agar organisasi dapat bertahan kondisi pada masa 

mendatang. Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh Tan, 

T Le, Quan, NQ, & Tung, TM (2021), Puni, A, Hilton, SK, & Quao, B (2020) dan Agung & 

Mas’ud (2021) bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasional. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Kepuasan Kerja  

Dari hasil pengujian hipotesis, didapati bahwa koefisien kepemimpinan transaksional 

terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 0,977, menunjukkan adanya hubungan positif. Nilai 

signifikansinya adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, kesimpulannya 

adalah H2 diterima. Ini mengindikasikan bahwa semakin efektif kepemimpinan 

transaksional, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh pegawai. Hasil 

penelitian ini memiliki kesamaan pada beberapa penelitian yang dilakukan oleh Ilyas & 

Abdullah (2016), Mahdi, Aiyub, & Darmawati (2020) dan Hartanto (2014), dimana secara 

keseluruhan kesimpulan dari penelitiannya adalah variabel kepemimpinan transaksional 

memiliki pengaruh signifikan pada variabel kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Kinerja Pegawai  

Melihat nilai koefisien yang dihasilkan dari pengujian hipotesis pengaruh 

kepemimpinan transaksional terhadap kinerja adalah sebesar 0,133, menunjukkan adanya 

hubungan positif antara keduanya. Nilai signifikansinya adalah 0,04, yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, kesimpulannya adalah H3 diterima. Pengaruh kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai terjadi karena pemimpin mengenal preferensi atau 

kebutuhan bawahannya membantu mereka dalam memperoleh arahan yang tepat untuk 

menjalankan pekerjaan mereka. Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh Armansyah (2020), Alharbi & Aljounaidi (2021), Tan, T Le, Quan, NQ, & Tung, 

TM (2021), Hidayati (2014), Andara (2020) dan Agung & Mas’ud (2021) dari beberapa 

penelitian ini kesimpulan yang didapat yakni kepemimpinan transaksional memiliki 

pengaruh yang signifikan pada variabel kinerja pegawai. 
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Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisiennya adalah 1,024, 

menunjukkan hubungan positif antara keduanya. Nilai signifikansinya adalah 0,000, yang 

berarti lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasional yang dimiliki oleh 

pegawai, semakin tinggi pula kinerja mereka. 

Komitmen organisasi dapat menjadi indikator perilaku kerja, karena mencerminkan 

sikap positif seseorang terhadap organisasi. Sikap tersebut mendorong individu untuk 

bertindak secara positif, mematuhi prosedur kerja, menaati kebijakan organisasi, menjaga 

hubungan baik dengan sesama, dan meningkatkan prestasi mereka. Penelitian ini juga 

diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosita & Yuniati (2016), Pratama, Surtha, 

& Mahayasa (2020) dan Nathania (2018). 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa koefisien pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai adalah -0,161, menandakan arah hubungannya adalah negatif. 

Nilai signifikansinya sebesar 0,029, yang berada di bawah 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H5 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan oleh pegawai, maka kinerja pegawai cenderung menurun. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Priyatmo (2018), Arthawan 

& Mujiati, (2017), Adiwantari, Bagia, & Suci, (2019), Salsabilla & Suryawan (2022) dan Rosita 

& Yuniati (2016) dengan kesimpulannya bahwa variabel pada penelitian yang digunakan 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Kinerja Pegawai dengan Komitmen 

Organisasional Sebagai Mediasi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transaksional 

terhadap kinerja pegawai, dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi, 

menunjukkan bahwa nilai t hitung nya adalah 8,401, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari t tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H6 diterima. Dengan 

mempertahankan tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi, diharapkan karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang positif dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Kesimpulan penelitian ini juga didukung dari beberapa penelitian diantaranya Tan, T 

Le, Quan, NQ, & Tung, TM (2021), dan Hidayati (2014) yang menyatakan bahwa variabel 

yang digunakan yakni komitmen organisasional memediasi pengaruh kepemimpinan 
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transformasional pada variabel kinerja. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Mediasi 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan transaksional 

terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 3,957, yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut melebihi t tabel yang 

ditentukan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H7 diterima. Kepemimpinan 

transaksional memengaruhi kinerja pegawai dengan cara pemimpin mengidentifikasi 

preferensi atau pilihan bawahan, membantu mereka memperoleh arahan yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini memungkinkan bawahan untuk bertindak sesuai 

arahan, menghasilkan hasil yang diharapkan, dan memilih tindakan atau tugas yang sesuai. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andara (2020) dan 

Mahdi, Aiyub, & Darmawati (2020), yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berperan 

sebagai mediator antara kepemimpinan transformasional dan kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transaksional memiliki dampak yang signifikan terhadap komitmen organisasional, kepuasan 

kerja, dan kinerja pegawai. Semakin efektif kepemimpinan transaksional, semakin tinggi 

tingkat komitmen organisasional dan kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai, serta 

meningkatnya kinerja mereka. Namun, hasil menarik dari penelitian ini adalah bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja pegawai, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kepuasan kerja, semakin rendah kinerja pegawai. Selain itu, analisis mediasi 

menunjukkan bahwa komitmen organisasional dan kepuasan kerja masing-masing 

memediasi hubungan antara kepemimpinan transaksional dan kinerja pegawai. Hal ini 

menegaskan pentingnya peran komitmen organisasional dan kepuasan kerja sebagai faktor 

mediasi dalam menjelaskan hubungan antara kepemimpinan transaksional dan kinerja 

pegawai di BRI Corporate University Ragunan. 
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